BAB I
DESKRIPSI TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Deskripsi Teori
1. Belajar dan Pembelajaran
a) Definisi belajar
Belajar merupakan suatu proses dari seorang indiyahg
berupaya mencapai tujuan belajar atau yang biasbuli hasil belajdr.

Salah satu pertanda bahwa seseorang telah bekgaiata adalah

adanya perubahan tingkah laku dalam dirihfPerubahan tingkah laku

tersebut menyangkut baik perubahan yang bersifatggiahuan

(kognitif) dan keterampilan (psikomotorik) maupuang menyangkut

nilai atau sikap (afektif).

Ada beberapa definisi tentang belajar menurut paa&ar
pendidikan, antara lain sebagai berikut:

(1). Menurut Cronbach, dalam bukunyd&ducational Psychology”
yang dikutip Abdur Rachman Abror menyatakan bahwkajar
yang sebaik — baiknya adalah dengan mengalami, dddam
mengalami itu pelajar menggunakan panca inderanya.

(2). Menurut Iskandar yang mengutip dari Hilgard, menkiaa
definisi tentang belajar yaittitearning is the process by which an
activity originates or is changed through trainingrocedures
(Whether in the laboratory or in the natural enviraen)” .* Yang

artinya belajar adalah proses dengan suatu aktifitemulai, atau

! Mulyono AbdurrahmarPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajétakarta: PT. Rineka
Cipta, 1999), Cet. 1, him. 28.

2 Arif S. Sadiman, dkkiMedia Pendidikan(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), Cet.
4,him.1.

% Abdur Rachman Abrosikologi Pendidikan(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1993), Cet. 4,
him. 66.

* Iskandar,Psikologi Pendidikan Sebuah Orientasi BatGiputat: Gaung Persada (GP)
Press, 2009), Cet.1, him. 35.



aktifitas yang diubah melalui beberapa proseduhdat (baik itu
terjadi di laboratorium atau dalam lingkungan akami

(3). Menurut Dimyati dan Mudjiono yang mengutip dari Gagpahwa
belajar merupakan kegiatan yang kompleks, hasdjéreberupa
kapabilitas> Setelah belajar orang memiliki keterampilan,
pengetahuan, sikap dan nilai. Timbulnya kapabilitassebut
adalah dari stimulasi yang berasal dari lingkungkam proses
kognitif yang dilakukan oleh pembelajar. Dengan i&m, belajar
adalah seperangkat proses kognitif yang mengubbahstimulasi
lingkungan, melewati pengolahan informasi, menjadik
kapabilitas bard.

(4). Menurut Sholeh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul Madji

pengertian belajar yaitu :

L s g o sl el 03 3 i 58 (ol O
SERECR PP
“Sesungguhnya belajar adalah usaha untuk merubahpdlajar
yang didasari dengan pengalaman yang telah ditersehingga
terjadi perubahan baru bagi diri pelajar”.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkawdalelajar
menimbulkan suatu perubahan yang membedakan aktadaan
sebelum dan sesudah individu berada dalam sitetegab dan sesudah
melakukan belajar, dan perubahan tersebut dilakig&aat kegiatan,
usaha atau praktek yang disengaja.

Dalam perspektif keagamaan, belajar merupakan Keavebagi
setiap orang beriman agar memperoleh ilmu pengatatialam rangka
meningkatkan derajat kehidupan mereka. Hal ini aliaan dalam

surat Mujadalah: 11 yang berbunyi :

® Dimyati dan MudjionoBelajar Dan Pembelajaran(Jakarta: PT. Asdi Mahasatya, 2002),
Cet. 2, him. 10.

® Ibid.,him.10.

" Sholeh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul Majiét Tarbiyah wa Thuruqu at Tadriguz
1, (Mesir : Darul Ma’arif, 1968), him. 169.
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‘o Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orangrang yang

beriman di antaramu dan orang — orang yang dibému beberapa
derajat.....". (Al — Mujadalah: 11§
b) Definisi pembelajaran

Pembelajaran diartikan sebagai kegiatan belajar gajan
konvensional dimana guru dan peserta didik langsoeninterakst.
Pembelajaran adalah proses penambahan informaskefaampuan
baru® Menurut Dimyati dan Mudjiono, pembelajaran adataigiatan
guru secara terprogram dalam desain instruksiamaiik membuat
siswa belajar secara aktif, yang menekankan padgedeaan sumber
belajar'* Pembelajaran dalam suatu definisi dipandang sehagsa
mempengaruhi siswa agar beldjar. Atau secara singkat,
membelajarkan siswa. Akibat yang mungkin tampaki dadakan
pembelajaran adalah siswa akan belajar sesuatu yaegeka tidak
akan pelajari tanpa adanya tindakan pembelajay atampelajari
sesuatu dengan cara yang lebih efisien.

Dalam melaksanakan pembelajaran, pengetahuan gentan
prinsip belajar dapat membantu guru dalam memihidakan yang
tepat. Dengan prinsip belajar tersebut ia memddm mengembangkan
sikap yang perlu untuk menunjang peningkatan bretigava. Prinsip —

prinsip itu berkaitan dengan perhatian dan motjvdsaktifan,

8 Departemen Agama RAl — Quran Tajwid Warna dan Terjemahny@lakarta : Bumi
Aksara, 2002), him. 543.

° Dewi Salma Prawiradilagarinsip Disain Pembelajaran(Jakarta : Kencana Prenada
Media Group, 2009), Cet. 3, him. 19.

% wina Sanjaya,Kurikulum dan Pembelajaran : Teori Dan Praktik Pengembangan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidika@akarta : Kencana Prenada Media Group, 201@)3.Ce
him. 296.

1 Syaiful Sagalaonsep Dan Makna PembelajaraiBandung : Alfabeta, 2003), hal. 62.

12 Hamzah B. UnoQrientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajara@akarta: PT. Bumi
Aksara, 2008), Cet. 3, him. 5.
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keterlibatan langsung atau berpengalaman, pengahantantangan,
balikan dan penguatan, serta perbedaan indi¥idu.

1) Perhatian dan motivasi
Perhatian mempunyai peranan yang penting dalanatesyi

belajar. Dari kajian teori belajar pengolahan infasi terungkap
bahwa tanpa adanya perhatian tidak mungkin terjzelajar.

Perhatian terhadap pelajaran akan timbul pada sapahila bahan
pelajaran sesuai dengan kebutuhannya. Apabila kadlajaran itu
dirasakan sebagai sesuatu yang dibutuhkan, di@erllelajar
lebih lanjut atau diperlukan dalam kehidupan sehkahari, akan
membangkitkan motivasi untuk mempelajarinya. Agapirhatian
alami ini tidak ada maka siswa perlu dibangkitkarhgtiannya.

2) Keaktifan
Belajar hanya mungkin terjadi apabila anak aktif

mengalami sendiri. John Dewey mengemukakan, bahsiajab
adalah menyangkut apa yang harus dikerjakan sisiuk wlirinya
sendiri, maka inisiatif harus dating dari diri sesgendiri.

3) Keterlibatan langsung atau berpengalaman
Belajar adalah mengalami, belajar tidak bisa diahi@an

oleh orang lain. Dalam belajar melalui pengalanag$ung siswa
tidak sekedar mengamati secara langsung tetapi deush
menghayati, terlibat langsung dalam perbuatan, lwatanggung
jawab terhadap hasilnya.
4) Pengulangan

Menurut teori psikologi daya, belajar adalah mélatya —
daya yang ada pada manusia yang terdiri atas daysamat,
menanggap, mengingat, mengkhayal, merasakan ddikih
Dengan mengadakan pengulangan maka daya — daghueekan

berkembang.

13 Dimyati dan MudjionoQOp. Cit.him. 42.
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5) Tantangan
Dalam situasi belajar siswa menghadapi suatu tuyaaug

ingin dicapai, tetapi selalu terdapat hambatanuyeiempelajari
bahan belajar, maka timbullah motif untuk mengatesinbatan
tersebut yaitu dengan mempelajari bahan belajaar pgda anak
timbul motif yang kuat untuk mengatasi hambatangdenbaik
maka bahan belajar haruslah menantang. Tantangendyaadapi
dalam bahan belajar membuat siswa bergairah unéugatasinya.
6) Balikan dan penguatan

Siswa akan belajar lebih semangat apabila mengetiainu
mendapatkan hasil yang baik. Nilai yang baik dapatupakan
penguatan positif. Sebaliknya, anak yang mendapatkai yang
jelek pada waktu ulangan akan merasa takut tidak kelas,
sehingga ia terdorong oleh belajar yang lebih diitah yang
disebut penguatan negatif.

7) Perbedaan individu
Siswa merupakan individual yang unik artinya tidada

dua orang siswa yang sama persis, setiap siswalikiggerbedaan
satu dengan yang lain. Perbedaan itu terdapat kadsteristik
psikis, kepribadian dan sifat. Perbedaan indivigiuberpengaruh
pada cara dan hasil belajar siswa. Oleh karenapiéuhedaan
individu perlu diperhatikan oleh guru dalam upaganpelajaran.
2. Hasil Belajar
Hasil belajar memiliki peran penting dalam proseslajar
mengajar. Penilaian hasil belajar dapat membeiik@nmasi kepada guru
tentang kemajuan siswa dalam upaya mencapai tojyasn belajar
melalui berbagai kegiatan belajar mengajar.
Hasil belajar merupakan perubahan perilaku sisvizaabelajar:*
Perubahan itu diupayakan dalam proses belajar regng@tuk mencapai

tujuan pendidikan, yaitu perubahan perilaku yanmgihkan terjadi

4 purwantoEvaluasi Hasil Belajar(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2009), cet. 1, Bdn
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setelah siswa belajar. Proses belajar dapat migibbaaspek kognitif,
afektif dan psikomotori®> Pada belajar kognitif, prosesnya
mengakibatkan perubahan dalam aspek kemampuarkibédognitive,
pada belajar afektif mengakibatkan perubahan daapek kemampuan
merasakandffectivg, sedangkan belajar psikomotorik memberikan hasil
belajar berupa keterampilapsfychomotoyx.

Dari proses belajar diharapkan siswa memperolestasiebelajar
yang baik sesuai dengan tujuan instruksional khusrsy ditetapkan
sebelum proses belajar berlangsung. Salah satwaagadapat dilakukan
untuk mengetahui tingkat keberhasilan belajar &#dat@nggunakan tes.
Tes ini digunakan untuk menilai hasil belajar yahcapai dalam materi
pelajaran yang diberikan guru di sekolah.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa haslajar
merupakan tolak ukur atau patokan yang menentukgkat keberhasilan
siswa dalam mengetahui dan memahami suatu matajarze.

3. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar suatu individu dipengaruhi oleh fakte faktor
tertentu. Secara umum faktor-faktor yang mempertgahasil belajar
dibedakan atas dua kategori, yaitu faktor intedwt faktor eksternaf.
Kedua faktor tersebut saling mempengaruhi dalaregzrdelajar individu
sehingga menentukan kualitas hasil belajar.

a. Faktor internal
Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dalam diri
individu dan dapat mempengaruhi hasil belajar idivFaktor-faktor
internal ini meliputi faktor fisiologis dan psikaics.
1) Faktor fisiologi
Faktor-faktor  fisiologi adalah  faktor-faktor  yang
berhubungan dengan kondisi fisik individu. Faktektor ini
dibedakan menjadi dua macam. Pertama, keadaan fasmsni.

' Ipid.,him. 42.
16 Baharudin dan Esa Nur Wahyuifieori Belajar dan Pembelajarar{Jogjakarta: Ar —
Ruzz Media, 2010), Cet. 1, him. 19.
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Keadaan tonus jasmani pada umumnya sangat mempéngar
aktivitas belajar seseorang. Kondisi fisik yanggsdrnbugar akan
memberikan pengaruh positif terhadap kegiatan deladividu.
Sebaliknya, kondisi fisik yang lemah atau sakitrak@&nghambat
tercapainya hasil belajar yang maksimal.

Kedua, keadaan fungsi jasmani atau fisiologis. rBala
proses belajar berlangsung, peran fungsi fisiolpgda tubuh
manusia sangat mempengaruhi hasil belajar, terupmmeaindra.
Pancaindra yang berfungsi dengan baik akan mempkatmu
aktivitas belajar dengan baik pula.

Faktor psikologis

Faktor-faktor psikologis adalah keadaan psikologis
seseorang yang dapat mempengaruhi proses belagderdpa
faktor psikologis yang utama mempengaruhi proségdreadalah

kecerdasan siswa, motivasi, minat, sikap, dan bakat

. Faktor eksternal

Faktor eksternal yang mempengaruhi belajar dagal@hgkan

menjadi dua golongan, yaitu faktor lingkungan doslan faktor

lingkungan non sosial.

1)

Lingkungan sosial

(a). Lingkungan sosial sekolah, seperti guru, admirsstidan
teman — teman sekelas dapat mempengaruhi prosegrbel
seorang siswa. Hubungan yang harmonis antara kgtga
dapat menjadi motivasi bagi siswa untuk belajaihldaik di
sekolah.

(b). Lingkungan sosial masyarakat. Kondisi lingkungan
masyarakat tempat tinggal siswa akan mempengaerlajab
siswa. Lingkungan siswa yang kumuh , banyak pengaag
dan anak terlantar juga dapat mempengaruhi aktibelajar
siswa, paling tidak siswa kesulitan ketika memeaatukeman

belajar ataupun diskusi.
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(c). Lingkungan sosial keluarga. Lingkungan ini sangat
mempengaruhi kegiatan belajar. Sifat — sifat ordog,
demografi keluarga (letak rumah), pengelolaan kghua
semuanya dapat memberi dampak terhadap aktifitkegabe
siswa.

2) Lingkungan non sosial

(a). Lingkungan alamiah, seperti kondisi udara yang iseidak
panas dan tidak dingin, suasana yang sejuk damgdena
Lingkungan alamiah tersebut merupakan faktor —ofaiting
dapat mempengaruhi aktifitas belajar siswa. Setgdik bila
kondisi lingkungan alam tidak mendukung, prosesajael
siswa akan terhambat.

(b). Faktor instrumental, seperti alat — alat belajasjlitas belajar,
buku panduan dan lain — lain.

(c). Faktor materi pelajaran. Faktor ini hendaknya diagsn
dengan usia perkembangan siswa, begitu juga dengérde
mengajar guru, disesuaikan dengan kondisi perkegavan
siswa.

4. Metode Demonstrasi

a. Pengertian metode demonstrasi
Metode secara harfiah berarti “cafd"Secara etimologi, istilah

metode berasal dari bahasa yunanetodo% Kata ini berasal dari dua
suku kata yaitu thethd yang berarti melalui danhbdo$ yang berarti
jalan atau cara. Metode berarti jalan yang dilalatuk mencapai
tujuan’® Jadi, metode adalah cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusumm diégiatan

nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai segaimal.

" Muhibbin SyahpPsikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Bg®&andung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2000), Cet. 5,him. 201.

8 Armai Arif, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islaf@akarta : Ciputat Press,
2002), him. 40.
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Sedangkan kata demonstrasi diambil dari katnfonstratioh
(to show yang artinya memperagakan atau memperlihatkassepro
kelangsungan sesudtl.Jadi metode demonstrasi adalah metode
penyajian pelajaran dengan memperagakan dan memjodgdan
kepada siswa tentang suatu proses, situasi atada bententu, baik
sebenarnya atau sekedar tird&memonstrasi dilakukan oleh seorang
guru untuk memperlihatkan kepada kelas tentangiqurases atau cara
melakukan sesuafd.Sebagai metode penyajian, metode demonstrasi
tidak terlepas dari penjelasan secara lisan oleh. gifalaupun dalam
proses demonstrasi peran siswa hanya sekedar nitetipan, akan
tetapi demonstrasi menyajikan bahan pelajaran latilkrit.

b. Langkah — langkah metode demonstrasi:
1) Tahap persiapan

Pada tahap persiapan ada beberapa hal yang hiakigkdn :

(a2). Merumuskan tujuan yang harus dicapai oleh siswaladet
proses demonstrasi berakhir. Tujuan ini meliputidsapa aspek
seperti aspek pengetahuan, sikap atau keterameitamtu.

(b). Mempersiapkan langkah — langkah demonstrasi yaran ak
dilakukan. Garis — garis besar langkah demonsthig&rlukan
sebagai panduan untuk menghindari kegagalan.

(c). Melakukan uji coba demonstrasi. Uji coba melipuéigala
peralatan yang diperlukan.

2) Tahap pelaksanaan

(a). Langkah pembukaan

(1) Mengatur tempat duduk yang memungkinkan semua siswa
dapat memperhatikan dengan jelas apa yang
didemonstrasikan.

19 Armai Arif, op.cit, him. 190.

% Wina SanjayaStrategi Pembelajaran berorientasi Standar proseadidikan (Jakarta :
Prenada Media Group, 2010), cet. 7, him.152.

2l Basyirudin Usman, Metodologi Pembelajaran Agamanis (Jakarta: Ciputat Press,
2002), Cet. 1, him. 45.
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(2) Mengemukakan tujuan yang harus dicapai oleh siswa.

(3) Mengemukakan tugas — tugas yang harus dilakukam ole
siswa, misalnya siswa ditugaskan untuk mencatat Hell
yang dianggap penting dari pelaksanaan demonstrasi.

(b). Langkah pelaksanaan

(1) Memulai demonstrasi dengan kegiatan yang merangsang
siswa untuk berfikir.

(2) Menciptakan suasana Yyang menyejukkan dengan
menghindari suasana yang menegangkan.

(3) Yakinkan bahwa semua siswa mengikuti jalannya
demonstrasi dengan memperhatikan reaksi selurubthtub
siswa.

(4) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk secaifa akt
memikirkan lebih lanjut sesuai dengan apa yangatildari
proses demonstrasi itu.

(c). Langkah akhir
Apabila demonstrasi selesai dilakukan, proses
pembelajaran perlu diakhiri dengan memberikan tugaisgas
tertentu yang ada kaitannya dengan pelaksanaan ndéiasi
dan proses pencapaian tujuan pembelajaran. Haliperlukan
untuk meyakinkan apakah siswa memahami proses d#rasn
itu atau tidak.

c. Kelebihan dan kekurangan metode demonstrasi
Diantara kelebihan - kelebihan metode demonstdzdah :

1) Perhatian siswa dapat lebih dipusatkan.
2) Menarik perhatian sisw&.
3) Proses belajar siswa lebih terarah pada materi ysedgang

dipelajari.

22 suprijanto,Pendidikan Orang Dewasa Dari Teori Hingga Aplikagiakarta: PT. Bumi
Aksara, 2009), Cet. 3, him. 143.
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4) Pengalaman dan kesan sebagai hasil pembelajardm rreddekat
dalam diri siswa.

5) Menambah aktivitas belajar siswa karena ia turutiakuikan
kegiatan peraga.

6) Menghemat waktu belajar di kelas memberikan pemahayang
lebih tepat dan jel&S.

Selain mempunyai kelebihan — kelebihan yang telslebditkan
diatas, metode demonstrasi juga mempunyai kekarargkekurangan
sebagai berikut :

1. Metode demonstrasi memerlukan persiapan yang lelitang, sebab
tanpa persiapan yang memadai, demonstrasi bisa sglgagga dapat
menyebabkan metode ini tidak efektif lagi bahkarngeterjadi untuk
menghasilkan pertunjukan suatu proses tertentu barus beberapa
kali mencobanya terlebih dahulu, sehingga memakaktuvyang
banyak.

2. Bila siswa tidak aktif maka metode demonstrasikiiégdektif. Oleh
karena itu setiap siswa harus diikutsertakan datararey mereka
berbuat gadufi*

5. Media Film
a. Pengertian media
Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk
jamak dari katamediumyang secara harfiah berarti perantara atau
pengantaf® Media adalah perantara atau pengantar pesanetagirim
ke penerima pesan.
Media pembelajaran merupakan sesuatu yang bersifat
menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikirargsgeem dan

23 Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan Dengan Pendekatan BéBandung : Rosdakarya,
2008), cet. 14. Hal. 209.

24 Armai Arif, loc. cit, him. 192.

% Arif S. Sadiman, Dkkloc.cit., him. 6.
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kemauan audien (siswa) sehingga dapat mendorojaglitera proses
belajar pada diriny&®
b. Urgensi media

Pada hakikatnya proses belajar mengajar adalahegpros
komunikasi’ Hamalik (1986) mengemukakan bahwa pemakaian media
pengajaran dalam proses belajar mengajar dapat amgykitkan
keinginan dan minat yang baru, membangkitkan mstivdan
rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawagamén —
pengaruh psikologi terhadap sisffa.

Penggunaan media pengajaran pada tahap orientagajpean
akan sangat membantu keefektifan proses pembelajatan
penyampaian pesan dan isi pelajaran pada saatDitusamping
membangkitkan motivasi dan minat siswa, media ganga juga dapat
membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajiatn dengan
menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiranditanemadatkan
informasi.

Menurut Azhar Arsyad yang mengutip dari Ibrahimg1932)
menjelaskan betapa pentingnya media pengajaran abaliMedia
pengajaran membawa dan membangkitkan rasa dan rgelpatgi murid
— murid dan memperbarui semangat mereka, membagtantapkan
pengetahuan pada benak para siswa serta menghidpelegaran’

Sudjana dan Rifa’i (1992:2) mengemukakan manfaatiiane
pengajaran dalam proses belajar siswa, yaitu:

1. Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa ggairdapat

menumbuhkan motivasi belajar.

%6 M. Basyirudin Usman dan AsnawMedia Pembelajaran(Jakarta: Ciputat Press, 2002),
cetl, him. 11.

*" Ibid, him. 13.

%8 Azhar Arsyad Media Pembelajaran(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), cet 5
hal. 15.

2% Ibid, him. 16.

% Ibid, him. 25.
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2. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehidgat lebih
dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasa d
mencapai tujuan pengajaran.

3. Metode belajar akan lebih bervariasi, tidak sematamata
komunikasi verbal melalui penuturan kata — kataholguru,
sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehalessga, apalagi
kalau guru mengajar pada setiap jam pelajaran.

4. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan betsghab tidak
hanya mendengarkan uraian guru tetapi juga akdivaa seperti
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan kim- |

c. Film
Film pendidikan dianggap efektif untuk digunakabaggai alat
bantu pengajaratt. Film adalah gambar-hidup, Film dihasilkan dengan
rekaman dari orang dan benda (termasuk fantasi figam palsu)
dengan kamera, dan/atau oleh animagefinisi Film Menurut UU

8/1992, adalah karya cipta seni dan budaya yangipakan media

komunikasi massa pandang-dengar yang dibuat bekdasaasas

sinematografi dengan direkam pada pita seluloith pideo, piringan
video, dan/atau bahan hasil penemuan teknolognyairdalam segala
bentuk, jenis, dan ukuran melalui proses kimiawgsps elektronik,
atau proses lainnya, dengan atau tanpa suaragdggad dipertunjukkan
dan/atau ditayangkan dengan sistem Proyeksi mekatdktronik,

dan/atau lainnya. Film atau gambar hidup merupakanbar — gambar
dalam frame dimana frame demi frame diproyeksikaelahi lensa
proyektor secara mekanis sehingga pada layar aedjambar hidup®

Film bergerak dengan cepat dan bergantian sehimggaberikan

visual yang kontinu.

%1 Sudarwan DenimMedia Komunikasi PendidikarfJakarta: Bumi Aksara, 1995), cet. 1,
him. 19.

%2 Raachaan's Sit@engertian film,diunduh:_http://raachaan.multiply.com/journal/item
12 februari 2011, pkl. 11.45.

3 Azhar Arsyadpp. cit, him. 48.
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Film mempunyai kelebihan — kelebihan, diantararsiguy*
Film dapat menggambarkan suatu proses.
Dapat menimbulkan kesan ruang dan waktu.

Penggambarannya bersifat 3 dimensional.

w0 NP

Dapat menyampaikan suara seseorang ahli sekaligeihat

penampilannya.

Selain mempunyai kelebihan, film juga mempunyaidkakgan —
kekurangan sebagai berikut :

1. Film bersuara tidak dapat diselingi dengan keteaangketerangan
yang diucapkan sewaktu film diputar, penghentiamygaran akan
mengganggu konsentrasi audien.

2. Audien tidak akan dapat mengikuti dengan baik kdilan diputar
terlalu cepat.

3. Apa yang telah lewat sulit untuk diulang kecualinmgar kembali
secara keseluruhan.

4. Biaya pembuatan dan peralatannya cukup tinggi datmam

6. Materi Pemisahan Campuran

a. Sifat fisika dan sifat kimia
Sifat fisika adalah: ciri suatu materi yang dapainthti tanpa
mengubah zat — zat yang menyusun materi terselang Yermasuk
sifat fisika adalah warna, bentuk, ukuran, kepadatisik lebur, dan
titik didih. Misalnya paku, sebuah paku besi dapagambarkan
sebagai silinder berujung lancip yang terbuat dashan padat

berwarna kelabu pudar.

sifat kimia adalah sifat zat yang berkaitan dengarubahan
kimia yang dialami oleh suatu zat. Contoh lain dsifat kimia
misalnya, suatu zat mudah atau sukar berkarat. Besiah sekal

berkarat apabila terkena udara lembab, dan ainfitja

% M. Basyirudin Usman Dan Asnawlnc. cit, 95.

% Anni  Winarsih, Sifat Zat dan Pemisahan Campuran  Diunduh
http://www.crayonpedia.org/mw/Sifat Zat Dan_Pem@&atCampuran_-_Anni_Winarsih_7.1.
senin 7 Januari 2011. Pkl.11.30 WIB.
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b. Metode pemisahan campuran

Campuran adalah gabungan dari dua zat atau lebid lyasil
penggabungan nya masih mempunyai sifat yang samgadezat
aslinya®® Misalnya, campuran antara air dan gula menghasitiran
yang berasa manis dan juga larutan yang manisbtersgisebut
campuran yang homogen (menyatu). Sedangkan campetarogen
memiliki komposisi yang tidak seragam. Misalnyamparan antara
air dan pasir.

Campuran banyak ditemukan di alam, misalnya amaha
udara, minyak bumi dan batuan. Sebagian zat penyagampuran
sangat berguna bagi kita, sedangkan sebagiannyaéaggikan. Zat —
zat yang merugikan ini perlu dipisahkan dari zahypsun yang
berguna. Sebagai contoh, zat — zat pengotor pépigatikan pada
pengolahan air minum supaya layak dikonsumsi.

Proses pemisahan zat — zat penyusun dalam campdakn
hanya untuk memisahkan zat yang merugikan. Pentisghga
dilakukan berdasarkan manfaat dari setiap zat E@myuContohnya,
pada proses pengolahan minyak bumi. Bensin, solaryak tanah
aspal, nafta, dan kerosin mempunyai manfaat yamgeda — beda
sehingga perlu dipisahkan.

Zat — zat penyusun campuran dapat dipisahkan lseidas
perbedaan sifat setiap zat. Contohnya perbedakrdidth, kelarutan,
atau ukuran partikel. Campuran dapat dipisahkan galen
menggunakan berbagai macam metode, Diantaranyau: yait
pengayakan, penyaringan, sentrifugasi, evaporasgmigahan
campuran dengan menggunakan magnet, sublimasiladgstorong

pisah dan kromatografi.

% Didah RahayupPemisahan Campurargiunduh, http:/kimia.upi.edu/utama/bahanajar/
kuliah_web/2008/DIDAH%20RAHAYU%20%280606371%29/makn_9.html, senin 31 januari
2011.pkl 11.00 WIB.
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a) Pengayakan
Pengayakan merupakan salah satu metode pemisahan
campuran. Pengayakan, seperti gambar 2.1 dilakukatuk
memisahkan campuran padatan yang memiliki ukurarikph
berbeda-beda.

- e ]

Gambar 2.1. Pengayakan Pasir
b) Dekantasi

Metode dekantasi seperti pada Gambar 2.2 digunakark
memisahkan campuran yang penyusunnya berupa calean
padatar’’ Dalam hal ini, ukuran padatan cukup besar sehingga
mengendap dibagian bawah cairan. Dekantasi dilakukangan
menuang cairan ke wadah lain secara hati-hati sugmdatan
terpisah dari cairan. Untuk memudahkan proses diekdapat
digunakan pengaduk saat menuang cairan. Dengarkidemcairan
tidak mengalir ke luar wadah dan dapat terpisahpdatatan dengan
baik.

Namun, metode ini tidak dapat memisahkan cairan dan
padatan secara sempurna, Hal ini disebabkan kadstagrg masih
ada cairan yang tersisa dalam wadah semula. Biga fjerjadi,
sebagian padatan ikut masuk ke dalam wadah baru.

37 Lutfi, Sains Kimia Untuk SMRJilid 2, (Jakarta: Erlangga, 2004), him. 33.
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Gambar 2.2. Pemisahan Campuran Menggunakan Metekiniasi

c) Penyaringan (Filtrasi)

Seperti halnya dekantasi, proses penyaringan jiggmakan
untuk memisahkan campuran yang zat penyusunnyancalan
padatan. Bedanya, ukuran padatan cukup kecil sghinglak
mengendap di dasar cairan, tetapi tersebar padancalika
campuran jenis ini diproses secara dekantir, makiatan dan cairan
tidak terpisah dengan baik. Untuk itu dilakukan ysemgan.
Gambar 2.3 berikut adalah sketsa penyaringan meagign kertas
saring.

i\

~—f—pf——>  Kertas saring
]

(| \ \
ii \\ { Corong pemisah
| \ 7 ’ .

by

e e
=== ==t—> Filtrat
.

Gambar 2.3. Penyaringan Dengan Kertas Saring
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d) Evaporasi (Penguapan)

Evaporasi dapat digunakan untuk memisahkan laryhag
zat penyusunnya padatan dan cairan, dimana patiteabut larut
dalam cairari® Metode ini dilakukan dengan memanaskan larutan.
Pemanasan mengakibatkan pelarut akan menguap, gkadan
padatan yang terlarut akan tertinggal di dalam wada

Metode evaporasi dapat digunakan untuk proses fsETgo
garam dari air laut. Seperti terlihat pada Gambdr €aranya, air
laut dimasukkan ke dalam tambak. Panas mataharirakaguapkan
air laut, sedangkan padatan garam akan tertinggahtdbak. Padatan
garam ini lalu dikumpulkan dan diproses lebih lanuntuk

menghasilkan garam yang siap dikonsumsi.

Gambar 2.4. Pengolahan Garam Dari Air Laut

e) Pemisahan Campuran dengan Menggunakan Magnet.

Sebuah magnet dapat digunakan untuk memisahkam baha
yang bersifat magnetik dari bahan non-magnetik. aBabersifat
magnetik, artinya bahan yang dapat ditarik oleh maeggsedangkan
bahan non-magnetik tidak dapat ditarik oleh magRatla metode
ini magnet akan menarik besi, baja, atau bahanféerasagnetik
yang lain, sedangkan bahan non-magnetik tetapngedi pada
tempatnya. Gambar 2.5 berikut menunjukkan magneamnieserbuk
besi yang bercampur dengan pasir.

%8 |bid. 37.
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Gambar 2.5. Pemisahan Campuran Menggunakan Magnet

f) Sublimasi
Sublimasi merupakan proses pemurnian suatu zatadeng

cara memanaskan campuran sehingga dihasilkan suk{kompulan
materi yang terbentuk karena pemanasan zat terseinuhna zat
tersebut mampu berubah langsung dari fasa gas see ffadat}’
Bahan-bahan yang menggunakan metoda ini adalahn bgdwag
mudah menyublim seperti kamfer dan iod. Proses diladukan
yaitu bahan dipanaskan untuk mempercepat penyubli@ambar
2.6 berikut menunjukkan sublimasi campuran iodin pasir.

Gambar 2.6. Sublimasi Campuran lodin Dan Pasir
g) Destilasi

Tujuan destilasi atau penyulingan adalah pemisataaman
yang mudah menguap dari senyawa yang tidak mengtizp
biasanya merupakan pemisahan dua atau lebih cgarag berbeda

% Atik Rahmawati dan Ratih Rizgi NirwanBetunjuk Praktikum Kimia Dasa(Semarang:
Laboratorium Tadris Kimia Jurusan Tadris MIPA Fakasl Tarbiyah IAIN Walisongo, 2007),
him.12.
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titik didihnya*® Metode destilasi digunakan untuk memisahkan zat-
zat penyusun dalam campuran yang berupa larutanis&®ean ini
didasarkan atas perbedaan titik didih antara Zapesayusun larutan
di mana perbedaan tersebut cukup besar. Campupanadikan
sampai suhu sedikit di atas titik didih zat penyustang akan
dipisahkan. Pada saat pemanasan berlangsung,satspe dengan
titik didih lebih rendah akan menguap dan mendidiih dahulu.
Sementara zat penyusun dengan titik didih lebiggiinidak sampai
menguap. Gambar 2.7 berikut adalah sketsa pemisadrapuran

menggunakan destilasi sederhana.

) ' r,/ A
il
W
N

Gambar 2.7. Rangkaian Alat Destilasi Sederhana

Uap yang dihasilkan akan terus naik, kemudian matiew
pendingin air. Uap yang melewati pendingin akan gaémi
kondensasi atau berubah menjadi tetes-tetes caairan ini
selanjutnya dikumpulkan dalam sebuah wadah.

Pendingin air berfungsi untuk mendinginkan uapsahiingga
menjadi cairan. Jika tidak memakai pendingin, madga akan hilang

ke udara. Pada saat proses destilasi berlangserdgl&m campuran

“0 Sujadi,Metode Pemisaharf Yogyakarta: Kanisius, 1988), Cet. 1, him. 17.
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biasanya ditambahkan batu didih. Tujuannya agarapesan dapat
berlangsung secara merata.

Selain metode destilasi sederhana seperti di at#s,lagi
metode destilasi yang lebih kompleks. Dalam metaddigunakan
kolom fraksinasi sehingga disebut destilasi fraksin Metode ini
juga didasarkan atas perbedaan titik didih darizaatpenyusun
larutan. Namun, perbedaan titik didih tersebut kiderlalu besar
sehingga bila digunakan metode destilasi sederhaatapenyusun
tidak terpisah dengan baik.

Pada metode destilasi fraksinasi, larutan dipamasihingga
cairan yang mempunyai titik didih paling rendahir@a pertama)
akan menguap dan mendidih. Cairan ini selanjutngkewati kolom
fraksinasi, kemudian didinginkan oleh pendingin. &airan yang
mempunyai titik didih di atasnya (cairan kedua) &agtkadang ikut
menguap, tetapi tertahan di kolom fraksinasi katezlam mendidih.
Karena tertahan, maka cairan kedua ini akan kenkealabu alas
bulat. Kolom fraksinasi berfungsi mencegah cair@tdua untuk
melewati pendingin, sebelum semua uap cairan partéabis
melewati pendingjn.

Destilasi fraksinasi pada Gambar 2.8 berikut digana
dalam proses pengolahan minyak bumi untuk memisahka
komponen-komponennya, seperti bensin, solar, minyakah,
pelumas (oli), avtur, aspal. Selain itu, proses juga digunakan
untuk memisahkan alkohol yang difermentasi pada bpetan

minuman anggur.
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Gambar 2.8. Proses Pengolahan Minyak Mentah MeragumDestilasi
Fraksinasi

h) Ekstraksi
Ekstraksi merupakan metode pemisahan dengan nielarut
bahan campuran dalam pelarut yang seSuddasar metode
pemisahan ini adalah kelarutan bahan dalam pelttentu.
Ekstraksi merupakan proses pengambilan komponedadartkan
kelarutannya dalam dua fasa cair yang berbeda. &ard®

menunjukkan pemisahan campuran menggunakan corsaig p

Gambar 2.9. Pemisahan Campuran Menggunakan C&isab

“! Didah Rahayu, Op. Cit., him. 12.
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Ekstraksi pelarut menyangkut distribusi suatu zatatut
(solut) di antara dua fasa cair yang tidak saliagcédmpur. Menurut
hukum distribusi Nernst, bila ke dalam dua pelgarig tidak saling
bercampur dimasukkan solut yang dapat larut daledu& pelarut
tersebut maka akan terjadi pembagian kelartftatedua pelarut
tersebut umumnya pelarut organik dan air. Dalarktpkasolut akan
terdistribusi dengan sendirinya ke dalam dua pelarmgebut setelah
dikocok dan dibiarkan terpisah. Perbandingan kdnasinsolut di
dalam kedua pelarut tersebut tetap, dan merupakatu getapan
pada suhu tetap.

i) Kromatografi

Kromatografi menyangkut metode pemisahan yang
didasarkan atas distribusi diferensial komponenpghmi antara dua
fasa. Menurut pengertian ini kromatografi selalulipagkan dua
fasa, yaitu fasa dianstationary phasedan fasa gerak. Fasa diam
dapat berupa padatan atau cairan yang terikat padaukaan
padatan (kertas atau suatu adsorben), sedangkangéaak dapat
berupa cairan disebut eluen atau pelarut, ataupgagawa yang
inert. Gerakan fasa gerak ini mengakibatkan tampadi migrasi
diferensial komponen — komponen dalam sampel.

Keuntungan pemisahan dengan kromatografi dibandmgk
dengan metode pemisahan lainnya adalah: dapat akgonnuntuk
sampel atau konstituen yang sangat kecil, cukugksklterutama
untuk senyawa organik multi komponen, proses pdmisadapat
dilakukan dalam waktu yang relative singkat, sédaligmurah dan
sederhana karena umumnya tidak memerlukan alat iyetgl dan
rumit.

Kromatografi dapat diklasifikasikan menjadi krongatafi
cair dan kromatografi gas. Menurut pasangan fasakgean fasa
diamnya kromatografi dapat diklasifikasikan menjddbmatografi

2 Soebagio, DKKKimia Analitik Il, (malang: Universitas Negeri Malang, 2002), him. 34
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gas padat (KGP), kromatografi gas cair (KGC), krwgeafi cair
padat (KCP), dan kromatografi cair — cair (KC®&).

Berdasarkan mekanisme pemisahannya, dikenal 4 macam
kromatografi, yaitu: kromatografi adsorpsi, partiggnukar ion, dan
ekslusi. Pada kromatografi adsorpsi, fasa diampaepadatan dan
fasa geraknya dapat berupa cairan atau gas. Zatutediadsorpsi
oleh permukaan partikel padat. Contoh jenis krogratid ini adalah
kromatografi lapis tipis.

Dalam kromatografi partisi, zat terlarut akan tendbusi
kedalam dua pelarut yang tidak dapat bercampuga E&gn berupa
cairan sedangkan fasa geraknya dapat berupa zatatzai gas.
Contoh pada kromatografi ini adalah kromatografitde Gambar
2.10 berikut merupakan kromatografi kertas. Campusang
dipisahkan biasanya berwarna, seperti tinta atharbpewarna.

<
F

>~

Gambar 2.10. Kromatografi Kertas

Pada kromatografi penukar ion mekanisme pemisal@anny
terjadi berdasarkan kesetimbangan pertukaran @sa Biam berupa
padatan resin sedangkan fasa geraknya berupa.cairan

Kromatografi eksklusi merupakan jenis kromatognging
teknik pemisahannya bekerja atas dasar ukuran moiatek terlarut.
Molekul — molekul zat terlarut dengan ukuran lebésar dari pori —
pori padatan fasa diam akan terarah. Contoh jems&tografi ini

adalah kromatografi filtrasi gel.

*3bid.,hlm 57.
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B. Kajian Penelitian Yang Relevan

ini

Berangkat dari latar belakang dan pokok permasalamaka kajian

akan memusatkan penelitian tentang “Studi komga antara

pembelajaran dengan metode demonstrasi dan pearaslajlengan media

film terhadap hasil belajar IPA Terpadu materi pgahan campuran pada

siswa kelas VII MTs. Bustanul — Ulum Pati”. Untukenghindari kesamaan

antara penelitian ini dengan penelitian terdahybenulis memberikan

gambaran beberapa karya atau penelitian yang kd@&nsinya, antara lain:

1.

Dalam skripsi :Aries Nilla Fadilla jurusan Tadrisinka fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo yang berjudul “Pengaruh Beppan Metode
Demonstrasi Kuliner Terhadap Hasil Belajar IPA sisWelas VI
Semester Il Pada Materi Pokok Perubahan Fisika Kama di MTs.
Muhammadiyah Nalum Sari”, yang bertujuan untuk ne¢algui hasil
belajar mata pelajaran kimia. Dalam skripsi tersetmenyimpulkan
bahwa hasil belajar siswa yang diajar dengan meraigin metode
demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Dalam skripsi: Annisatun Nurroh (2010), jurusan fsdmatematika
Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo yang berjudul “riggunaan Alat
Peraga Dengan Metode Demonstrasi Untuk Meningkatkeaktifan
Dan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Materi LuasnR&aan Dan
Volum Bangun Ruang Di Kelas VIII B SMP Takhassusgwlan
Wonosobo”, dalam skripsi tersebut menunjukkan bapersggunaan alat
peraga dengan metode demonstrasi dapat meningkkéaifan dan
hasil belajar peserta didik pada materi luas peaanldan volum bangun
ruang di kelas VIl B SMP Takhassus Alqur'an Woroso

Skripsi : Nela Lestari (2009), jurusan Pendidikah8sa Inggris Fakultas
FPBS yang berjudul “Penggunaan Media Film Untuk iegkatkan
Pemahaman Siswa Kelas X 1 Pada Mata Pelajaran &ePgda Pokok
Bahasan “Perubahan Atmosfer Dan Dampaknya Terh&adgpdupan
"SMA Negeri Taraju”. Tujuan penelitian ini adalamtuk mengetahui

penggunaan media film terhadap pemahaman siswdamdakripsi
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tersebut menunjukkan bahwa Penggunaan media filgasé®erpengaruh
terhadap peningkatan pemahaman siswa untuk menlkagkahasil
belajar. Hal tersebut bisa dilihat dari komponegas) presentasi, dan
nilai tes yang mengalami peningkatan perubahanlsabdan sesudah
PTK.*

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumpgabedaan dari
penelitian sebelumnya terletak pada materi yangliiapada penelitian
ini. Penelitian sebelumnya, materi yang ditelitartaranya perubahan
fisika dan kimia pada pelajaran IPA, luas permukaan volum bangun
ruang pada pelajaran matematika, perubahan atmdaferdampaknya
dalam pelajaran geografi. Sedangkan pada penelitiammateri yang
diteliti adalah pemisahan campuran. Letak perbed&am dengan
penelitian sebelumnya adalah pada sampel siswapsudditian masing
— masing. Dari perbedaan — perbedaan tersebut, mekalitian ini
mengambil judul: “Studi Komparasi Antara Pembekaja Dengan
Metode Demonstrasi Dan Pembelajaran Dengan Media Ferhadap
Hasil Belajar IPA Terpadu Materi Pemisahan CampuPaida Siswa
Kelas VII MTs. Bustanul — Ulum Pati”, dengan hanagaasil belajar

yang diperoleh menunjukkan adanya peningkatan.

C. Pengajuan Hipotesis
Hipotesis diartikan sebagai suatu jawaban yangifakersementara
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbuldlalon data yang
%

terkumpul?™ Menurut Boediono dan Wayan Koster, hipotesis matap

suatu asumsi atau tanggapan yang bisa benar dédumsangenai suatu hal

“ Nela Lestari, Penggunaan Media Film Untuk Menirlkgka Pemahaman Siswa Kelas X
1 Pada Mata Pelajaran Geog;prafi Pada Pokok Bah&manbahan Atmosfer Dan Dampaknya
Terhadap Kehidupan’Sma Negeri Taraju, diunduh: :Mtgpository.upi.edu/skripsiview.
php?no_skripsi=614, Kamis, 17 Maret 2011, pkl. @0.2

> Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian(Jakarta: PT. Asdi Mahasatya, 2006), Cet.13,
him. 71.
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dan dibuat untuk menjelaskan sesuatu hal tersekhingga memerlukan
pengecekan lebih lanjtf.

Berdasarkan paparan tentang penelitian yang relevastas maka
hipotesis dalam penelitian ini adalah “Terdapatpdaan hasil belajar IPA
Terpadu materi pemisahan campuran antara siswa pantbelajarannya
menggunakan metode demonstrasi dengan siswa yamdpefmgarannya
menggunakan media film pada siswa kelas VII MTsstBaul — Ulum Pati”.
Dengan keterangan bahwa hasil belajar menggunalkeiods demonstrasi

lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran merggmmedia film.

¢ Boediono dan Wayan KosteTeori Dan Aplikasi Statistika Dan Probabilita@andung:
PT. Remaja Rosdakarya Offset, 2008), Cet.4, h88. 4



